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Abstract: The Development of Critical Thinking based Instructional Material in Electrolysis 

and Corrosion Chapter for Students of Chemistry Education Study Programme.  This 

research was aimed at producing Electrolysis and Critical Thinking - Based Corrotion Module 

for College students of Chemistry Education Study Program in the course of Kimia Dasar II 

that is valid, practical, and effective. Research method used in this study was Development 

Research with Rowntree development model consisting of three stages, which are planning, 

developing, and evaluating stages. In collecting data, this study used validation sheet, 

observation, interview, questionnaire, and test of learning result. The result of module validity 

with the material experts’ judgment was that four was categorized good, the design experts’ 

judgment was that 3,8 was categorized good enough, and the critical thinking experts’ 

judgment was that 4,4 was categorized very good. In one-to-one try-out stage, it was obtained 

the value of practicality of 4,15 categorized practical and in small group try-out stage, it was 

obtained the value of practicality of 4,37 categorized very practical. Field test try-out was done 

by comparing the learning result of experimental and control classes, and it was found that the 

result of t-test (tobtained = 4,852) was higher than (ttable = 1,988). Therefour, H0 was rejected, 

where there was a significant difference in the learning results between the students who were 

treated by using chemistry module and those who learned without electrolysis and critical 

thinking – based module.   

 

ABSTRAK: Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Berpikir Kritis pada Materi 

Elektrolisis dan Korosi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan Modul Elektrolisis dan Korosi Berbasis Berpikir Kritis untuk 

mahasiswa prodi pendidikan kimia khususnya pada mata kuliah Kimia Dasar II yang valid, 

praktis, dan efektif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

pengembangan (Development Research) dengan model pengembangan Rowntree yang terdiri 

dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Teknik 

pengumpulan data berupa lembar validasi, observasi, wawancara, angket dan tes hasil belajar. 

Hasil uji kevalidan modul dengan penilaian ahli materi yaitu 4 yang dikategorikan baik, ahli 

desain yaitu 3,8 dikategorikan cukup baik, dan ahli berpikir kritis yaitu 4,4 dikategorikan 

sangat baik. Pada tahap uji coba one to one diperoleh nilai kepraktisan sebesar 4,15 yang 

tergolong praktis dan pada tahap uji coba small group diperoleh nilai kepraktisan sebesar 4,37 

yang tergolong sangat praktis. Pada uji coba lapangan field test dilakukan dengan 

membandingkan hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol didapat hasil uji-t (thitung = 

4,852) lebih besar dari (ttabel = 1,988). Dengan demikian, Ho ditolak, dimana terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara mahasiswa yang memperoleh perlakuan 

menggunakan modul kimia dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaran tanpa 

menggunakan modul elektrolisis dan korosi berbasis berpikir kritis.  

 

Kata-kata kunci : penelitian pengembangan, modul kimia, elektrolisis dan korosi, berpikir 

kritis 

 

 

 

Dalam menentukan keberhasilan suatu 

pendidikan dimana salah satunya ditentukan 

oleh proses pembelajaran itu sendiri 

berlangsung. Agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan efektif dan efisien 

dituntut agar dosen dan mahasiswa dapat 
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berinteraksi dengan baik, sehingga mahasiswa 

termotivasi untuk aktif sehingga keberhasilan 

belajar dapat tercapai. Keterampilan berpikir 

kritis merupakan kemampuan pengelolaan 

pengetahuan dan wawasan yang dimiliki. 

Berpikir kritis memungkinkan mahasiswa 

dapat memanfaatkan potensi dalam melihat 

masalah, memecahkan masalah dan 

mengevaluasi gagasan sehingga tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada 

dosen pengajar diperoleh bahwa bahan ajar 

yang ada belum mencerminkan keterampilan 

dalam berpikir kritis. Berpikir kritis 

digunakan dalam berbagai situasi dan 

kesempatan dalam upaya memecahkan 

persoalan. Oleh karena itu menjadi penting 

bagi seseorang untuk mempelajari tentang 

berpikir kritis, karena seseorang tidak begitu 

saja mampu berpikir kritis tanpa melalui 

proses pembelajaran. Berpikir kritis 

merupakan kemampuan dalam membuat 

penilaian terhadap suatu pernyataan dan 

membuat keputusan yang objektif berdasarkan 

pada pertimbangan dan fakta yang 

mendukung agar dapat terampil dalam 

memecahkan masalah dari berbagai sudut 

pandang. 

Setelah itu berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang telah dilakukan ketika 

proses pembelajaran mahasiswa cenderung 

pasif pada saat proses perkuliahan dan hanya 

menerima informasi yang diberikan oleh 

dosen. Aktifitas pembelajaran di kelas masih 

didominasi oleh dosen kemudian bahan ajar 

yang telah tersedia belum dapat membantu 

mahasiswa untuk memahami materi. 

Mahasiswa cenderung jarang menggunakan 

buku bahan ajar yang ada karena sulit untuk 

dimengerti. Kesulitan dalam memahami 

bahan ajar inilah yang akhirnya menyebabkan 

mahasiswa tidak fokus dalam belajar karena 

tidak memahami materi yang disampaikan. 

Oleh karena itu untuk mengatasi masalah di 

atas dilakukan dengan membuat dan 

menghasilkan bahan ajar kimia dalam bentuk 

modul yang dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan mahasiswa dan menunjang 

keberhasilan proses belajar mahasiswa. Selain 

itu bahan ajar dapat memudahkan mahasiswa 

untuk mengulangi dan mempelajari pelajaran 

dengan mandiri sehingga pembelajaran 

menjadi efisien dan efektif. 

Menurut penelitian pengembangan bahan 

ajar yang dilakukan oleh Arlitasari, dkk 

(2013) bahwa bahan ajar telah diujicoba dan 

berhasil dengan baik dapat melatih mahasiswa 

untuk belajar mandiri dan dapat 

mempermudah siswa untuk memahami isi 

materi modul. Sedangkan menurut Nguda 

(2012) dalam penelitiannya mengenai 

pengembangan modul pembelajaran berbasis 

berpikir kritis menyatakan bahwa modul yang 

dikembangkan dapat meningkatkan efektifitas 

belajar kimia di sekolah menengah atas. 

Kemudian menurut Jayanti (2012) dalam 

penelitiannya mengenai pengembangan modul 

pembelajaran kimia berbasis berpikir kritis 

menunjukkan bahwa modul yang telah 

dikembangkan memperoleh nilai rata-rata 

kepraktisan sebesar 81,9% yang tergolong 

praktis dan layak digunakan. Kevalidan modul 

berbasis berpikir kritis berdasarkan tahap 

validasi dinyatakan valid serta dilihat dari test 

yang dilakukan sebanyak 82% siswa 

memperoleh nilai ≥ 70, hal ini menunjukkan 

bahwa modul tergolong efektif untuk 

digunakan dan dapat menunjang hasil belajar 

siswa. 

Rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana cara mengembangkan 

modul berbasis berpikir kritis untuk 

pembelajaran elektrolisis dan korosi di 

Program Studi Pendidikan Kimia FKIP 

UNSRI yang valid dan praktis serta 

keefektifan modul berbasis berpikir kritis 

yang telah dikembangkan? Adapun tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan modul berbasis berpikir kritis 

yang valid dan praktis pada pembelajaran 

elektrolisis dan korosi di Program Studi 

Pendidikan Kimia FKIP UNSRI serta untuk 
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mengetahui keefektifan modul berbasis 

berpikir kritis yang telah dikembangkan. 

Manfaat dari penelitian ini adalah bagi 

mahasiswa diharapkan dapat memberikan 

kemudahan mahasiswa dalam memahami 

materi pembelajaran melalui bahan ajar 

berbasis berpikir kritis yang telah 

dikembangkan. Bagi dosen, dapat digunakan 

sebagai bahan ajar dan sebagai alternatif 

untuk membantu mahasiswa dalam 

pembelajaran. Bagi universitas, sebagai bahan 

masukan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran agar tercapai tujuan yang 

diharapkan. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (Development Research) yang 

bertujuan mengembangan bahan ajar berupa 

modul pembelajaran kimia untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

yang akan di ujicobakan pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Kimia. Model 

desain pembelajaran menggunakan model 

Rowntree dan evaluasi formatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tahapan 

evaluasi menurut Tessmer (1993). Penelitian 

ini dilakukan di kelas Kimia Dasar II Program 

Studi Pendidikan Kimia FKIP UNSRI pada 

semester genap tahun ajaran 2013/2014. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik simple random sampling (Sugiono, 

2011) dan diperoleh 2 kelas yang bertindak 

sebagai kelas kontrol dan eksperimen, dimana 

mahasiswa prodi pendidikan kimia semester II 

kelas palembang sebagai kelas eksperimen, 

dan mahasiswa semester II kelas inderalaya 

sebagai kelas kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Tahap Perencanaan 

Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan peneliti 

mengumpulkan informasi dan data yang 

diperlukan dalam penelitian. Data tersebut 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada beberapa mahasiswa yang sudah 

pernah mengambil mata kuliah Kimia Dasar I 

berdasarkan hasil kuisioner diketahui 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

mempelajari materi pembelajaran dan 

mahasiswa cenderung jarang menggunakan 

buku bahan ajar yang ada karena sulit untuk 

dimengerti selanjutnya dilakukan wawancara 

dengan dosen pengampu mata kuliah Kimia 

Dasar II dan diketahui bahwa bahan ajar yang 

ada belum mencerminkan keterampilan 

berpikir kritis, kemudian menetapkan materi 

yaitu elektrolisis dan korosi.  

Analisis Karakteristik Mahasiswa 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik mahasiswa yang akan dijadikan 

sebagai kelompok ujicoba one-to-one, small 

group, dan field test. Analisis karakteristik 

mahasiswa dilakukan dengan melihat hasil 

belajar mahasiswa pada semester ganjil. 

Jumlah mahasiswa yang mengambil mata 

kuliah Kimia Dasar II Program Studi 

Pendidikan Kimia kelas Indralaya berjumlah 

42 mahasiswa dan Kelas Palembang 

berjumlah 48 mahasiswa yang terdiri dari 37 

mahasiswa semester II dan 11 mahasiswa 

semester VIII yang mengulang mata kuliah 

ini.  

Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran 

berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Standar kompetensinya 

adalah memahami, menerapkan, menganalisis, 

dan mengevauasi konsep-konsep esensial 

dalam substansi kajian Kimia Dasar sebagai 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif, serta mengaplikasikan 

konsep-konsep tersebut untuk memecahkan 

masalah yang berhubungan dengan substansi 

kajian secara teoritik/eksperimental. 

Kompetensi dasarnya adalah menerapkan 

konsep reaksi reduksi dan oksidasi dalam 

elektrolisis dan konsep reaksi reduksi oksidasi 

untuk mencegah terjadinya korosi. Rumusan 

pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
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a. Menjelaskan konsep reaksi reduksi 

oksidasi dalam elektrolisis 

b. Menuliskan reaksi elektrolisis yang 

terjadi di anoda dan katoda 

c. Mengaplikasikan konsep reaksi reduksi 

oksidasi untuk mencegah terjadinya 

korosi 

d. Menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya korosi dan cara 

pencegahan korosi. 

Tahap Pengembangan Modul 

Pembelajaran Kimia 

Pengembangan Materi   

Berdasarkan hasil analisis media yang 

dapat mendukung pembelajaran adalah bahan 

ajar berupa modul pembelajaran berbasis 

berpikir kritis.  Proses pengembangan bahan 

ajar dilakukan dengan pembuatan prototype 

dengan materi elektrolisis dan korosi dan 

disesuaikan dengan indikator-indikator 

berpikir kritis. Pengembangan materi 

dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber 

pustaka dan literatur didalam pembuatan 

prototype ini. Peneliti mendesain format dan 

tata letak modul kimia seperti ukuran kertas, 

spasi tulisan, margin, font dan size dari 

tulisan, menyesuaikan letak gambar serta 

menyusun pokok bahasan dan komponen-

komponen lain yang diperlukan,sehingga 

dihasilkan prototype pertama dari Modul 

Kimia materi Elektrolisis dan Korosi Berbasis 

Berpikir Kritis. 

Penyusunan Draft Modul Kimia 

Setelah dilakukan pengembangan, 

peneliti melakukan penyusunan draft atau 

prototype modul kimia materi elektrolisis dan 

korosi berbasis berpikir kritis disusun secara 

sistematis agar memudahkan mahasiswa 

dalam memahami isi modul. Bahan ajar 

dirancang agar dapat menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis artinya mahasiswa 

harus dapat mengidentifikasi, memecahkan 

masalah, mengumpulkan dan menyusun 

informasi, menganalisis dan juga menarik 

kesimpulan. Prototype yang didesain terdiri 

dari pendahuluan yang mencakup indikator 

dan tujuan pembelajaran, serta penjelasan 

umum mengenai petunjuk penggunaan modul. 

Kemudian kegiatan belajar mengajar yang 

berisi uraian isi pembelajaran, rangkuman, 

glosarium, tes formatif dan evaluasi, kunci 

jawaban, serta umpan balik. Selanjutnya 

daftar pustaka yang berisi kumpulan sumber-

sumber informasi yang digunakan dalam 

penulisan. 

Tahap Evaluasi 

Validasi Desain (Expert Review) 

Pada tahap ini produk penelitian yang 

dihasilkan berupa prototype awal divalidasi. 

Validasi dilakukan oleh tiga orang dosen ahli 

(validator) yang meliputi ahli materi, ahli 

desain dan ahli berpikir kritis. Sebelum 

divalidasi oleh validator didapatkan saran dan 

komentar pada bahan ajar yang telah 

dikembangkan. Perbaikan desain dilakukan 

berdasarkan evaluasi dari ahli tersebut.  

Ujicoba Satu-satu (One-to-One); 

Ujicoba one-to-one dilakukan  untuk 

melihat kepraktisan dari produk serta 

mendapat informasi untuk revisi selanjutnya. 

Pada tahap ini prototype diujicobakan dengan 

tiga orang mahasiswa yang berasal dari kelas 

Mata Kuliah Kimia Dasar II Prodi Pendidikan 

Kimia FKIP UNSRI Indralaya. Mahasiswa 

yang dipilih adalah mahasiswa yang 

mempunyai tingkat kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah. Pada tahap ini mahasiswa 

secara perorangan diberikan bahan ajar berupa 

modul, mereka membaca dan mempelajari 

modul elektrolisis dan korosi berbasis berpikir 

kritis yang diberikan. Mahasiswa diminta 

untuk memberikan tanggapan atau komentar 

terhadap bahan ajar yang digunakan dengan 

mengisi angket untuk menilai kepraktisan dari 

modul pembelajaran.  

Ujicoba Kelompok Kecil (Small Group)  

Pada tahap small group bahan ajar berupa 

modul kimia berbasis berpikir kritis 

diujicobakan pada sembilan orang mahasiswa 

dari kelas Mata Kuliah Kimia Dasar II Prodi 

Pendidikan Kimia FKIP UNSRI Indralaya. 



114    JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA, VOLUME 3, NOMOR 2, NOVEMBER 2016 

 

Mahasiswa diberikan angket dan diminta 

untuk menuliskan saran dan komentar.  

Field test 

Setelah tahap small group dilaksanakan 

selanjutnya dilakukan ujicoba lapangan (field 

test). Pada tahap ini dibandingkan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Data hasil evaluasi mahasiswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

70.46
42.68

0
20
40
60
80

100

N
ila

i P
o

st
te

st

Kelas

 
Gambar 1. Rata-rata Hasil Posttest 

 

Pengujian hipotesis dilakukan 

mengunakan uji t. Sebelumnya dilakukan uji 

normalitas dengan uji Kolmogrof-Smirnof 

dengan  dengan hasil uji normalitas pada kelas 

kontrol adalah 0,092 dan kelas ekperimen 

adalah 0,140. Selanjutnya uji homogen 

dengan uji Levene diperoleh sig sebesar 

0,126. Hasil uji hipotesis penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Dk thitung Ttabel Keputusan 

85 4,852 1,988 Hipotesis nol 

ditolak 

 

Kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

diperoleh dari hasil evaluasi pembelajaran. 

Pada soal 1 indikator keterampilan berpikir 

kritis yaang muncul adalah indikator 1 dan 2, 

pada soal 2, 3 dan 4 indikator yang muncul 

adalah 1, 2, 3, 4 dan 5 sedangkan pada soal 5 

indikator yang muncul adalah 1, 3, dan 5. 

Pembahasan 

Pada tahap perencanaan peneliti 

melakukan analisis kebutuhan dengan 

mengumpulkan informasi dan data yang 

diperlukan dalam penelitian. Data tersebut 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada beberapa mahasiswa yang sudah 

pernah mengambil mata kuliah Kimia Dasar I, 

melakukan wawancara dengan dosen 

pengampu mata kuliah Kimia Dasar II, dan 

menetapkan materi yang sesuai untuk 

dikembangkan pada produk kemudian disusun 

standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, serta tujuan pembelajarannya. 

Analisis selanjutnya yaitu analisis 

karakteristik mahasiswa dilakukan dengan 

melihat hasil belajar mahasiswa pada semester 

ganjil dan dari hasil belajar diketahui bahwa 

mahasiswa memiliki tingkat kognitif yang 

berbeda-beda. Berdasarkan hasil analisis data, 

maka peneliti melakukan pengembangan 

bahan ajar berupa modul pembelajaran kimia 

berbasis berpikir kritis. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas Mata Kuliah Kimia 

Dasar II Program Studi Pendidikan Kimia 

UNSRI pada kelas Palembang sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas Indralaya 

sebagai kelompok kontrol. 

Pada tahap pengembangan materi proses 

pengembangan bahan ajar dilakukan dengan 

pembuatan prototype dengan materi 

elektrolisis dan korosi dan disesuaikan dengan 

indikator-indikator berpikir kritis. 

Pengembangan materi dilakukan dengan 

mengkaji berbagai sember pustaka dan 

literatur. Setelah dilakukan pengembangan, 

peneliti melakukan penyusunan draft atau 

prototype modul kimia materi elektrolisis dan 

korosi berbasis berpikir kritis disusun secara 

sistematis agar memudahkan siswa dalam 

memahami isi modul. Peneliti mendesain 

format dan tata letak prototye seperti spasi 

tulisan, margin, font,ukuran kertas dan size 

dari tulisan, kemudian menyesuaikan letak 

gambar serta menyusun pokok bahasan dan 

komponen lain yang diperlukan. 
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Prototype ini kemudian divalidasi oleh 

validator (expert review) dan selanjutnya 

diujikan pada one-to-one, small group, dan 

field test. Pada tahap expert review ini produk 

penelitian yang dihasilkan berupa prototype 

awal divalidasi. Validasi dilakukan oleh tiga 

orang dosen ahli (validator) yang meliputi ahli 

materi, ahli desain dan ahli berpikir kritis. 

Sebelum divalidasi oleh validator didapatkan 

saran dan komentar pada bahan ajar yang 

telah dikembangkan. Perbaikan desain 

dilakukan berdasarkan evaluasi dari ahli 

tersebut. Dari hasil validasi yang didapat 

penilaian pada aspek materi sebesar 4 yang 

termasuk kategori baik, aspek desain 3,8 yang 

termasuk kategori baik, dan aspek berpikir 

kritis 4,4 termasuk dalam kategori sangat 

baik. Dengan demikian produk dapat 

dikatakan valid dan dapat digunakan pada 

tahap selanjutnya. 

Evaluasi selanjutnya adalah tahap one-to-

one dengan tiga orang mahasiswa yang 

berasal dari kelas Mata Kuliah Kimia Dasar II 

Prodi Pendidikan Kimia FKIP UNSRI 

Indralaya yang dipilih berdasarkan tingkat 

kemampuan yang berbeda, yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Pada tahap ini mahasiswa 

diminta untuk memberikan tanggapan atau 

komentar terhadap bahan ajar yang digunakan 

dengan mengisi angket untuk menilai 

kepraktisan dari modul kimia berbasis 

berpikir kritis pada materi elektrolisis dan 

korosi. Berdasarkan hasil analisa data angket 

one-to-one didapatkan jumlah nilai untuk 

menentukan kepraktisan dari modul 

elektrolisis dan korosi berbasis berpikir kritis 

sebesar 4,15 yang dikategorikan praktis. 

Tahap selanjutnya dilakukan revisi pada 

prototype pertama menjadi prototype kedua 

untuk dilakukan kembali ujicoba evaluasi 

small group terhadap sembilan orang 

mahasiswa dari kelas Mata Kuliah Kimia 

Dasar II Prodi Pendidikan Kimia FKIP 

UNSRI Indralaya yang terdiri dari mahasiswa 

yang memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda. Kesembilan mahasiswa diberikan 

angket untuk menilai bahan ajar. Analisis 

penilaian yang diperoleh pada evaluasi ini 

menunjukan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan berupa modul elektrolisis dan 

korosi berbasis berpikir kritis yang telah 

dikembangkan termasuk kategori sangat 

praktis dengan rata-rata skor seluruhnya 4,37. 

Berdasarkan hasil analisa data one-to-one dan 

small group dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar yang dikembangkan termasuk dalam 

kriteria praktis.  

Pada ujicoba field test kelas eksperimen 

dilakukan di kelas Mata Kuliah Kimia Dasar 

II Prodi Pendidikan Kimia FKIP UNSRI 

Palembang. Mahasiswa yang hadir berjumlah 

45 orang. Kelas eksperimen merupakan kelas 

yang menggunakan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran kimia berbasis berpikir kritis. 

Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan 

dibagi menjadi 9 kelompok dan peneliti 

menjelaskan petunjuk penggunaan pada 

modul, kemudian mahasiswa mempelajari 

modul pembelajaran kimia materi elektrolisis 

dan korosi berbasis berpikir kritis. Selanjutnya 

mahasiswa melakukan diskusi dengan teman 

sekelompoknya dan mengerjakan soal latihan. 

Adapun aktifitas yang dilakukan mahasiswa 

dalam melakukan diskusi adalah membaca 

modul kimia yang diberikan, memberikan 

pendapat dan mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang dipelajari. Setelah itu 

untuk mengetahui pemahaman mahasiswa 

diberikan tugas kepada setiap kelompok 

berupa pertanyaan yang terdapat didalam 

modul. Pada proses pembelajaran di kelas 

kontrol yaitu kelas Mata Kuliah Kimia Dasar 

II Prodi Pendidikan Kimia FKIP UNSRI 

Indralaya mahasiswa yang hadir berjumlah 39 

orang. 

Pada kelas kontrol pembelajaran 

dilakukan melalui diskusi kelompok tanpa 

menggunakan bahan ajar berupa modul kimia. 

Pada akhir pembelajaran, kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diberikan soal evaluasi yang 

sama dan diperoleh nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 70,46 dan rata-rata kelas 
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kontrol sebesar 42,68. Sehingga dapat 

disimpulkan hasil belajar pada kelas 

eksperimen lebih besar daripada kelas konrol.  

Dalam pengujian hipotesis untuk 

mengetahui keefektifan bahan ajar pengujian 

dilakukan mengunakan uji t dengan syarat 

data terdistribusi normal dan homogen. 

Sebelumnya dilakukan uji normalitas dengan 

uji Kolmogrof-Smirnof dengan hasil uji 

normalitas pada kelas kontrol adalah 0,092 

dan kelas ekperimen adalah 0,140 lebih besar 

dari 0,05 artinya kedua data tersebut 

terdistribusi normal. Selanjutnya uji homogen 

dengan uji Levene diperoleh sig sebesar 0,126 

lebih besar dari 0,05 artinya data tersebut 

homogen. Pada uji coba lapangan field test 

dilakukan dengan membandingkan hasil 

belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

didapat hasil uji-t (thitung = 4,852) lebih besar 

dari (ttabel = 1,988) yang berarti Ho ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima, dimana terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul 

pembelajaran kimia berbasis berpikir kritis 

efektif digunakan dalam pembelajaran materi 

elektrolisis dan korosi.  

Pada soal 1 indikator keterampilan 

berpikir kritis yang muncul adalah indikator 1 

dan 2, pada soal 2, 3 dan 4 indikator yang 

muncul adalah 1, 2, 3, 4 dan 5 sedangkan pada 

soal 5 indikator yang muncul adalah 1, 3, dan 

5. Untuk kemampuan berpikir kritis, 

dilakukan analisis dari lembar jawaban tes 

akhir kedua kelas. Berdasarkan analisis data 

yang didapat, kelas eksperimen memiliki 

kemampuan berpikir yang baik dengan skor 

2,11, sedangkan kelas kontrol memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang masih 

terkategori tidak baik dengan skor 1,39. 

Berdasarkan semua data yang didapat, bahan 

ajar berupa modul materi elektrolisis dan 

korosi berbasis berpikir kritis yang telah 

dikembangkan termasuk dalam kategori valid, 

praktis, dan efektif. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang bahan ajar materi 

elektrolisis dan korosi berbasis berpikir kritis, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

validasi para pakar (expert review) diperoleh 

nilai validasi materi yaitu 4 yang 

dikategorikan baik, validasi desain yaitu 3,8 

dikategorikan cukup baik, dan validasi 

berpikir kritis yaitu 4,4 dikategorikan sangat 

baik dan dinyatakan valid. Pada analisis tahap 

one-to-one diperoleh nilai kepraktisan sebesar 

4,15 yang tergolong praktis dan pada tahap 

small group diperoleh nilai kepraktisan 

sebesar 4,37 yang tergolong sangat praktis. 

Berdasarkan hasil belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 

untuk kelas eksperimen sebesar 70,46 dan 

rata-rata kelas kontrol sebesar 42,68. Hasil uji 

hipetosis (thitung = 4,852) lebih besar dari (ttabel 

= 1,988). Yang berarti penggunaan bahan ajar 

berupa modul materi elektrolisis dan korosi 

berbasis berpikir kritis efektif terhadap hasil 

belajar mahasiswa. Dari penilaian yang 

diberikan pada tahap expert review, one-to-

one, small group dan field test, bahan ajar 

berupa modul materi elektrolisis dan korosi 

berbasis berpikir kritis yang telah 

dikembangkan termasuk dalam kategori valid, 

praktis, dan efektif terhadap hasil belajar. 
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